BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

berdasarkan hasil kegiatan penelitian dan pembahasan maka pada
penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal yang berhubungan dengan masalah
dan tujuan penelitian, yaitu:

1. Karakteristik petani terhadap usahatani jagung model Ahuklean di Desa
Haliklaran adalah: umur, tingkat pendidikan, pengalaman, jumlah
tanggungan keluarga dan luas lahan

2. Persepsi petani terhadap jagung model Ahuklean dari persiapan lahan,
persiapan benih, penanaman, perawatan dan pemeliharaan panen dan pasca
panen, dikembangkan dengan baik oleh petani Desa Haliklaran.

5.2 SARAN

1. Karena karakteristik petani Desa Haliklaran sangat mendukung kegiatan
usahatani jagung model Ahuklean, hal ini dilihat bahwa karakteristik petani
harus diperhatikan oleh pemerintah setempat sehingga dapat meningkatkan
produksi jagung model Ahuklean

2. Persepsi petani terhadap usahatani jagung model Ahuklean ini dengan cara

menyediakan penyuluh untuk melakukan pelatihan kepada petani Desa

Haliklaran sehingga petani Desa Haliklaran melakukan usahatani jagung model

Ahuklean sesuai perkembangan usahatani jagung
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